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Abstrak 

Zakat profesi adalah zakat yang dibayarkan dari hasil pekerjaan seseorang. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan literasi zakat profesi terhadap kepatuhan membayar zakat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel simple random sampling. 

Populasi penelitian terdiri dari penduduk RW 01, 02, 03, 04, dan 05 di Kelurahan Balekambang, 

Kecamatan Kramatjati, berjumlah 31.041 penduduk. Sampel yang digunakan sebanyak 60 sampel 

berdasarkan pendekatan cluster sampling dan teori Roscoe. Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai R 

sebesar 0,930 dengan p = 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara 

literasi zakat profesi dengan kepatuhan membayar zakat profesi 
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INTRODUCTION 

 

Kemiskinan merupakan tantangan signifikan bagi negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Menurut Nugroho dan Dahuri, penyebab kemiskinan dapat dibedakan menjadi tiga jenis: (1) 

kemiskinan alamiah yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya alam dan manusia, (2) kemiskinan 

struktural akibat kebijakan dan peraturan pembangunan, dan (3) kemiskinan kultural yang berkaitan 

dengan sikap dan budaya individu. Di kota besar seperti Jakarta, kemiskinan masih terlihat, terutama di 

wilayah Jakarta Timur. Berdasarkan data BPS 2022-2023, angka kemiskinan di Jakarta Timur 

menunjukkan sedikit penurunan, namun tetap menjadi isu yang perlu penanganan serius.: 

 

Gambar 1.  

Data Kemiskinan Di Kota Jakarta Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Provinsi Jakarta Timur 

 

Data menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Jakarta Timur mencapai 4,30% pada tahun 2022 

dan mengalami penurunan sebesar 10% menjadi 4,20% pada tahun 2023. Jika tidak ditangani dengan 

serius, kemiskinan dapat berdampak negatif pada masyarakat, mengancam stabilitas agama, moralitas, 

kesehatan mental, dan integritas keluarga. Kemiskinan sering kali menjadi permasalahan yang dihadapi 

oleh negara-negara berkembang, termasuk juga Indonesia. Tiga penyebab kemiskinan menurut Nugroho 

dan Dahuri: Pertama, kemiskinan karena terbatasnya kualitas sumberdaya alam dan sumberdaya 

manusia disebut kemiskinan alamiah. Kedua, kemiskinan yang mengacu pada kemiskinan langsung 

maupun tidak langsung yang disebabkan karena adanya berbagai kebijakan, keputusan, serta peraturan 

dalam pembangunan yang disebut kemiskinan structural. Dan ketiga, kemiskinan yang disebabkan oleh 

sikap individu itu sendiri yang mencerminkan cara hidup, perilaku dan budaya yang membawanya 

terjebak dalam lingkaran kemiskinan yang disebut kemiskinan kultura. 

Islam menawarkan solusi konkret untuk mengatasi kemiskinan melalui instrumen zakat, infaq, 

sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Zakat, khususnya, dianggap efektif dalam mendistribusikan kekayaan 

secara lebih merata dan mendukung masyarakat yang kurang mampu, sehingga dapat membantu 

mengentaskan kemiskinan. Salah satu konsep utamanya adalah bahwa orang yang berada dalam posisi 

kekayaan sebaiknya menyisihkan sebagian hartanya untuk disalurkan kepada individu-individu yang 

kurang mampu dan membutuhkan, melalui praktik zakat, infaq, dan shadaqah. (Suryani, 2022). Semakin 

banyak dana zakat yang dihimpun, semakin banyak pula masyarakat yang mendapatkan bantuan untuk 

keberlangsungan hidupnya. Zakat dianggap sebagai suatu hal yang vital, karena dapat memobilisasi aset 

untuk pertumbuhan ekonomi dengan memberdayakan kelompok atau masyarakat fakir, miskin, budak, 

yang membutuhkan, dan musafir. (Nugraha, 2020). 

Zakat merupakan ibadah wajib dalam Islam sebagai rukun ketiga yang memiliki nilai sosial 

tinggi. Sebagai bagian dari harta yang diperoleh secara halal, zakat harus diberikan kepada mereka yang 

berhak menerimanya. Namun, kewajiban zakat hanya berlaku jika harta seseorang telah mencapai batas 

minimum tertentu (nisab) dan dimiliki selama satu tahun (haul). Anjuran untuk membayar zakat terdapat 

dalam al-Qur'an surah at-Taubah (9: 103), yang berbunyi: 

 

تكََ سَكَن ًۭ لَّهُمْ ۗ وَ  يهِم بهَِا وَصَل ِ عَلَيْهِمْ ۖ إنَِّ صَلَوَٰ رُهمُْ وَتزَُك ِ لِهِمْ صَدقََة ًۭ تطَُه ِ ُ ٱخُذْ مِنْ أمَْوََٰ سَمِيع  عَلِيم   للَّّ   

Artinya : "Ambillah sebagian dari harta mereka sebagai sedekah, dengan sedekah itu kamu 

                 membersihkan dan menyucikan mereka." (at- taubah 9:103) 
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Oleh karena itu ada ketentuan-ketentuan operasional yang harus diketahui dan dipahami oleh 

umat muslim, seperti jenis harta yang dikenakan zakat (Zakah Al-Mal), tarif zakat (Mi’dal Al-Zakah), 

batas minimal harta terkena zakat (Nisyab), batas waktu pelaksanaan zakat (Hawl), hingga sasaran 

pembelanjaan zakat (Sarf Al-Zakah). (Nasution, 2019). Pengetahuan tentang informasi tersebut dikenal 

dengan istilah literasi zakat. Dari berbagai jenis zakat yang ada, Al-Qardhawi mengatakan bahwa salah 

satu jenis zakat yang perlu diperhatikan umat muslim adalah zakat profesi atau zakat yang diperoleh 

dari penghasilan melalui keahlian, pengetahuan, dan kemampuan pribadi. (Ubaidillah, 2021). Zakat 

profesi saat ini belum banyak diketahui sebagaimana jenis zakat-zakat yang lain. Padahal secara esensi, 

zakat profesi dapat menjadi solusi pengentasan kemiskinan terutama di kota-kota besar seperti Jakarta 

dan kota besar lainnya.. 

Seseorang yang memiliki banyak keahlian, tentu saja akan mendapatkan penghasilan yang lebih 

banyak. Mereka yang mendapatkan penghasilan lebih banyak pada hakekatnya hanya mendapatkan 

titipan atau amanah yang lebih dari Allah SWT. Konsekuensi dari hal tersebut yaitu mereka harus 

memenuhi kewajiban serta mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan baik dalam hal pengembangan 

maupun penggunaannya, salah satunya kewajiban membayar zakat dan ibadah sunnah seperti infaq dan 

sedekah. (Nurkhin, 2019). Studi Pusat Kajian Strategis BAZNAS (2020) menunjukkan bahwa potensi 

zakat di Indonesia mencapai 327 triliun rupiah per tahun, mencakup zakat pertanian, peternakan, 

tabungan, penghasilan, dan perusahaan. Meskipun demikian, realisasi pengumpulan zakat secara 

nasional hanya sekitar 13-14 triliun rupiah per tahun (4.3% dari total potensi), akibat kendala dalam 

sistem, faktor internal, dan eksternal. Salah satu penyebab utama rendahnya realisasi adalah literasi 

masyarakat tentang zakat yang masih menengah, terutama zakat profesi. Studi Puskas BAZNAS (2022) 

mencatat indeks literasi zakat nasional sebesar 75.26, yang menunjukkan adanya pemahaman moderat 

tetapi belum optimal. Meningkatnya literasi zakat masyarakat berbanding lurus dengan tingkat 

kepatuhan dalam membayar zakat, sehingga pendidikan zakat sangat penting untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan zakat di Indonesia. 

Kepatuhan zakat yang diartikan sebagai sikap taat dan patuh memenuhi kewajiban perzakatan 

sesuai perundangan yang berlaku.  (Indrawan, 2018). Perilaku muzaki dalam membayar zakat selain 

ditentukan oleh faktor-faktor pelaksanaan dan pengelolaan zakat oleh amil juga dipengaruhi oleh pribadi 

muzaki itu sendiri. Kesadaran membayar zakat termasuk zakat profesi sesuai dengan ketentuan syariat, 

seperti nishab, haul serta cara mengeluarkannya secara benar (melalui amil) merupakan bentuk 

perwujudan kepatuhan muzaki terhadap perintah zakat. Bentuk dan perwujudan kepatuhan merupakan 

penggambaran dari perilaku muzaki dalam membayar zakat (Nursaban, 2018). 

Zakat profesi sebagi bagian dari instrument pegentasan kemiskinan menjadi penting perannya 

dalam membantu pegentasan kemiskinan di kota kota besar khususnya Kota Jakarta Timur Kecamatan 

Kramat Jati Kelurahan Balekambang memiliki karakterristik yang memungkinkan penggunaan 

instrument zakat profesi sebagai instrument pengentasan kemiskinan. 

Bedasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji “Hubungan Literasi 

Zakat Profesi Terhadap Kepatuhan membayar Zakat Profesi Di Kelurahan Balekambang Jakarta Timur” 

 

 

LITERATURE REVIEW 

Definisi Literasi Zakat  

 Literasi berasal dari bahasa Latin, yaitu Literatu yang diartikan orang yang belajar. 

Sederhananya, literasi bermakna sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. (Fitriyah L. M., 

2019). Literasi dalam bahasa Inggris berasal dari kata literacy (Nur Solihat, 2018) Literasi dalam KBBI 

diartikan sebagai kemampuan dalam menulis, membaca serta kemampuan seseorang dalam mengolah 

informasi dan pengetahun (Kemendikbud, 2016. Literasi mengandung makna yang luas, literasi bukan 

hanya sebatas kemampuan baca tulis. Literasi merupakan serangkaian langkah terpadu (membaca, 

menulis, menghitung) yang dapat melahirkan cara berfikir seseorang sehingga dapat bersikap dengan 

tepat. Literasi berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya terhadap kewajiban zakat, 

tingkat literasi yang tinggi akan mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang kewajiban membayar 

zakat. 

 Sedangkan literasi zakat memiliki arti kemampuan individu dalam mengakses dan mengolah 

informasi dan pengetahuan tentang zakat dalam menunaikan kewajibannya sebagai wajib zakat sehingga 

tingkat kesadaran dalam membayar zakat akan semakin tinggi. Tinggi dan rendahnya tingkat literasi 

individu dapat memberikan dampak pada tinggi dan rendahnya kehidupan sosial ekonomi individu 
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tersebut. Kesimpulan dari kutipan di atas adalah bahwa literasi memiliki peran yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks keagamaan seperti Islam. Literasi tidak hanya 

sebatas kemampuan membaca menulis dan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan seseorang 

dalam mengolah informasi dan pengetahuan secara luas. 

Definisi Zakat Profesi 

 Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan bagi setiap Muslim yang  

memenuhi  syarat  menjadi  muzakki.  Zakat  merupakan  instrumen  penting  dalam pemerataan  

pendapatan  khususnya  pada  masyarakat  muslim  Indonesia Zakat dapat menjadi motor penggerak 

pemberdayaan  ekonomi  masyarakat  dan  pemerataan  pendapatan  yang  pada  akhirnya akan 

meningkatkan perekonomian bangsa, Salah satu bentuk zakat yang ada dalam zakat mal adalah zakat 

profesi. Zakat profesi termasuk jenis zakat mal yang harus  dibayarkan  atas  penghasilan  rutin  yang  

didapatkan  dari  profesi  sesuai  dengan prinsip-prinsip  Islam (Baznas,  2023). Bagian  dari  kekayaan  

yang  telah  dikeluarkan disebut   sebagai   zakat,   dan   hal   ini   bertujuan   untuk   meningkatkan   

keberkahannya. Nikmah, N. Z. (2024). 

 Zakat profesi adalah jenis zakat yang dikenakan pada penghasilan atau pendapatan yang 

diperoleh seseorang dari pekerjaan atau profesi tertentu. Zakat profesi merupakan salah satu bentuk 

zakat yang dikenakan atas penghasilan individu atau badan usaha dari aktivitas bisnis atau pekerjaan 

yang mereka lakukan. Zakat profesi dijalankan dengan menghitung sebagian dari pendapatan atau 

penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan atau bisnis, dan kemudian menyumbangkan jumlah tersebut 

kepada mereka yang berhak menerima zakat, seperti fakir miskin, anak yatim, dan orang-orang yang 

membutuhkan. Zakat profesi dapat dihitung berdasarkan persentase tertentu dari penghasilan atau 

keuntungan yang telah ditentukan oleh hukum Islam. (Zulkifli, 2020). 

 Sebagaimana dinyatakan oleh Omar (2002), penghasilan atas profesi adalah imbalan yang 

diberikan kepada individu yang memiliki keahlian khusus dalam pekerjaannya. Salah satu jenis harta 

yang wajib diberikan zakat adalah zakat profesi. Dalam bahasa Arab, "al- mihnah" adalah kata kerja. 

Pekerjaan yang lebih bergantung pada kinerja otak sering disebut dengan kata al-mihaniyyun atau ashab 

al-mihnah. Misalnya, pengacara, penulis, dokter, konsultan hukum, karyawan, dan lain-lain. Al-hirfah. 

Tujuan dari zakat profesi adalah untuk membantu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, serta 

memberikan dukungan kepada mereka yang kurang beruntung dalam masyarakat. Zakat profesi juga  

merupakan salah satu bentuk ibadah dan kewajiban keagamaan dalam Islam, dan umumnya 

diberlakukan di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Setiap individu atau badan usaha 

yang memperoleh penghasilan dari pekerjaan atau bisnis tertentu diharapkan untuk membayar zakat 

profesi sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan aturan yang berlaku dalam masyarakat mereka. 

(Ismail, 2024). 

Sejarah Zakat profesi  

 Zakat profesi tidak pernah ada dalam sejarah Islam sejak zaman Rasulullah SAW hingga akhir 

tahun 60-an, akhir abad ke-20. Yusuf Qardhowi sangat membantu mempopulerkan zakat profesi, karena 

itu sering disebut sebagai pencetusnya. Yusuf Qardhowi menulis Fiqih Az-Zakah, cetakan pertamanya 

diterbitkan pada tahun 1969, yang membahas zakat profesi. Karya itu juga merupakan disertasi Yusuf 

Qardhowi di Universitas Al-Azhar. Sebenarnya, Yusuf Qardhowi bukan orang pertama yang membahas 

tentang zakat profesi; orang seperti Abdul Wahhab Khalaf, Syeikh Muhammad Abu Zahra, dan 

Abdurrahman Hasan telah membahasnya sebelum dia (Sanjaya E. , 2019). Namun, orang mengenal 

Yusuf Qardhowi sebagai icon dalam bidang zakat profesi karena Fiqih Az-Zakat-nya. Zakat profesi 

menjadi salah satu topik fikih kontemporer yang masih diperdebatkan dan belum disepakati sepenuhnya 

oleh para ulama. 

 Zakat profesi kemudian menyebar ke banyak negara, termasuk Indonesia. Setelah buku fikih 

zakat karya Yusuf Qardhowi diterjemahkan oleh seorang pakar bernama Didin Hafidhuddin pada akhir 

tahun 1990-an, zakat profesi mulai tersebar di Negara Indonesia. Mulai saat lembaga-lembaga yang ada 

di Indonesia menerapkan kewajiban zakat profesi. Perkembangan zakat profesi berbeda dari 

perkembangan zakat secara keseluruhan; perkembangan zakat profesi dapat diklasifikasikan sebagai 

zakat baru. Sejak kedatangan agama Islam di Indonesia, praktik zakat seperti zakat fitrah dan zakat maal 

telah berkembang. Sejak saat itu, lembaga pengelola zakat di Indonesia, termasuk BAZ (badan amil 

zakat) yang dimiliki pemerintah, seperti BASDA atau BASNAZ, dan LAZ (lembaga amil zakat) yang 

dimiliki oleh swasta, seperti PKPU, Dompet Dhuafa, dan sebagainya, mulai menerapkan zakat profesi 

dengan luas. (Yenni, 2024). 
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Definisi Kepatuhan. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia patuh adalah suka menurut perintah, taat pada 

perintah, sedangkan kepatuhan adalah perilaku sesuai aturan dan berdisiplin. (Pranoto, 2007). 

Sedangkan Slamet B mendefinisikan kepatuhan (ketaatan) adalah melaksanakan cara dan perilaku yang 

disarankan oleh orang lain, dan kepatuhan juga dapat didefinisikan sebagai perilaku positif dalam 

mencapai tujuan. (Slamet, 2007). Sedangkan Definisi kepatuhan terhadap zakat menurut Rosyadi adalah 

suatu sikap patuh seorang muzakki yang diwujudkan dengan telah ditunaikannya kewajiban membayar 

zakat maal kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ). Perkataan iman berasal dari bahasa Arab, yang artinya 

yakin atau percaya. Iman secara istilah artinya membenarkan atau meyakini dalam hati, diucapkan 

dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan. Faktor keimanan sudah seharusnya menjadi alasan utama 

seseorang menunaikan kewajiban zakatnya, karena orang yang beriman pasti mengetahui hukum 

membayarkan zakat jika hartanya sudah mencapai nisab. (Rosyadi, 2013) . 

  

 

METHODS 

 

Penelitian ini berlokasi terletak di kelurahan Balekambang terletak di Jalan Gardu Kober RT 

009/02 Kelurahan Balekambang Kramat Jati Kota Administrasi Jakarta Timur Kode Pos 13530. Populsi 

penelitia ini berjumlah 60 orang. Dengan Waktu yang diperlukan untuk mengadakan penelitian ini 

sekitar 3 bulan, dimulai pada bulan Maret 2024 sampai bulan juli 2024. Untuk penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Penelitian 

kuantitatif didefinisikan sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data 

yang dapat diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika atau komputasi. Dimana Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. (Sugiyono, 2013).  

Jenis penelitian ini menggunakan sumber data primer dan skunder dimana Sumber primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data atau data yang 

dikumpulkan sendiri suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti untuk kepentingan 

penelitian. (Sugiyono, 2013). Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini seperti hasil 

observasi dan hasil kuesioner yang telah disebar dan diisi oleh masyarakat di Kelurahan Balekambang 

yang terdiri dari 5 RW. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data observasi,angket dan data 

Dokumentasi. Sebelum analisis data, pengolahan data dilakukan terlebih dahulu. Setelah dikumpulkan 

dengan kuesioner, maka langkah berikutnya melakukan tabulasi yaitu memberikan rating (skor) 

menurut sistem yang didefinisikan. Penilaian yang diilakukan dengan menggunakan skala likert yang 

berinteraksi 1-5. Dalam penelitian ini digunakan uji Korelasi Person. Sebelum menggunakan analisis 

uji korelasi person, penelitian ini di uji dengan uji istrumen yang meliputi uji validitas dan uji reabilitas, 

uji normailtas, uji hipotesis meliputi uji Hipotesis korelasi dan uji koefisien korelasi. 

Populasi ialah bidang umum yang terdiri dari obyek/subyek dengan karakteristik dan spesifikasi 

tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti untuk diselidiki dan dibuat ringkasannya. Jadi, populasi 

tidak terbatas pada individu, tetapi juga termasuk benda-benda alami. Populasi suatu objek atau subjek 

juga lebih dari sekadar kuantitas yang ada namun juga dapat berisi semua atribut yang dimiliki setiap 

subjek atau objek. (Sugiono, 2015). Berdasarkan tujuan penelitian maka penulis menjadikan masyarakat 

Kelurahan Balekambang Jakarta Timur untuk menjadi populasi dalam penelitian ini. Adapun jumlah 

penduduk Kelurahan Balekambang Jakarta Timur. Kelurahan Balekambang Jakarta Timur memiliki 5 

Rukun Warga dan 53 Rukun Tetangga dengan luas wilayah sebesar 164,4 Ha. Jumlah penduduk adalah 

sebanyak 31.041 jiwa. Ada sebanyak 11.732 Kartu Keluarga 2023/2024. Jumlah Penduduk Kelurahan 

Balekambang Jakarta Timur dapat di uraikan sebagai berikut 
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Tabel 1. Data Jumlah Penduduk per RW di Kelurahan Balekambang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Sumber : Kelurahan Balekambang 

 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

Karakteristk Responden 

Karakteristik responden pada bagian ini penulisan akan membahas mengenai karakteristik 

responde yang berdasarkan jenis kelamin, karakteristik usia, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik 

penghasilan perbulan. Data tersebut diambil dari masing masing responden, pengambilan data 

responden ini menggunakan teknik  simple random sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan 

memberi kesempatan yang sama untuk dipilih lagi setiap individu atau unit dalam keseluruhan populasi. 

Sebelum melakukan tahap analisis data terlebih dahulu penulis akan memberikan penjelasan mengenai 

keterangan-keterangan responden dalam penelitian ini.  

Jenis Usia 

 Data mengenai usia responden masyarakat kelurahan balekambang Jakarta timur terdapat pada 

tabel 1 

 

Tabel 2 

Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 Sumber : Olah data primer, 2024 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa usia mayarakat di kelurahan balekambang yang 

di ambil penulis sebagai responden, yang paling banyak terdapat pada usia 21>30 yaitu 39 orang atau 

65% dan palingg sedikit pada usia 51>60 tahun yaitu 2 orang atau 3%. Maka pada penelitian ini 

responden didominasi oleh usia 21>30 tahun. 

Jenis Penghasilan 

No  RW Jumlah Penduduk  

1 RW 1 5.321 

2 RW 2 6.217 

3 RW 3 6.135 

4 RW 4 6.198 

5 RW 5 7.170 

Jumlah keseluruan  31.041 
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 Data mengenai jenis penghasilan responden masyarakat kelurahan balekambang Jakarta timur 

terdapat pada tabel 2 

 

Tabel 3 

Responden berdasarkan penghasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah data primer, 2024 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pekerjaan masyarakat di kelurahan 

balekambang yang di ambil penulis sebagai responden, paling banyak adalah karyawan swasta yaitu 22 

orang atau 37% dan palin sedikit adalah PNS yaitu 2 orang atau 2 %. Maka pada penelitian ini responden 

didominasi sebagai karyawan swasta. 

Jenis Penghasilan 

 Jenis penghasilan perbulan masyarakat kelurahan balekambang Jakarta timur yang diambil 

sebagai responden yang paling banyak terdapat pada penghasilan <Rp 6.000.000 yaitu 36 orang atau 60 

% dan pendapatan di nominal >Rp 6.000.000 yaitu 24 orang atau 40 %. Maka pada penelitian ini 

responden didominasi pada penghasilan <Rp 6.000.000 perbulan. 

Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

 Dalam penelitian ini dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan reabilitas per item pertanyaan 

sebelum dilakukan analisis lebih lajut. Uji validitas dan Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS 21. Dalam uji validitas dan reabilitas digunakan jumlah sampel 60 responden 

1) Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Literasi Zakat Profesi. 

Uji validitas, dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan rhitung dengan rtabel untuk 

degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada variable literasi zakat 

profesi, besarnya df dapat dihitung 60-2 atau df = 58 dengan alpha 0.05 (α 5 %), didapat rtabel 

0.2144. 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Literasi Zakat Profesi 
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Sumber : output IBM SPSS Statistict 21 yang diolah, 2024 

 

Dari hasil analisis diperoleh Rhitung pada variabel Literasi Zakat Profesi > R_tabel, maka item 

pertanyaan dikatakan valid. Selanjutnya, menguji reliabilitas instrumen penelitian, yaitu 

dikatakan reliabel jika nilai α ≥ 0.6 (Ghazali, 2013), 

 

Tabel 5 

Uji Reliabilitas Variael (X) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : output IBM SPSS Statistict 21 yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dikatakan instrumen penelitian menunjukan reliabel, 

karena nilai Alpha Cronbach's 0.773 > 0,6, sehingga instrumen penelitian dinyatakan data 

relabel. 

 

2) Uji validitas dan Realibilitas Variabel Kepatuhan membayar zakat profesi  

Uji Validitas dan Reabilitas Terhadap Kepatuhan membayar Zakat Profesi Uji validitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf 

kepercayaan 95% atau nyata 5% (α =0,05) pada N = 60, maka derajat bebasnya N-2 (100-2 = 

58), dan nilai r tabel pada df = 58 dan α = 0,05 adalah 0.214. 

 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Instrumen Validitas Variabel (Y) 
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Sumber : output IBM SPSS Statistict 21 yang diolah, 2024 

 

Dari hasil analisis diperoleh Rhitung pada variabel Kepatuhan Dalam Membayar Zakat Profesi 

> R_tabel, maka item pertanyaan dikatakan valid. Selanjutnya, menguji reliabilitas instrumen 

penelitian, yaitu dikatakan reliabel jika nilai α ≥ 0.6 (Ghazali I. , 2013). 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y 

 

 

 

 

 

 

Sumber : output IBM SPSS Statistict 21 yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dikatakan instrumen penelitian menunjukan reliabel, 

karena nilai Alpha Cronbach's 0.773 > 0,6, sehingga instrumen penelitian dinyatakan data reabel 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan 

bebasnya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki data 

distribusi data normal atau mendekati normal. Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk melakukan 

uji normalitas data adalah dengan grafik dan melihat besaran angka Kolmogrov-Smirnov. Adapun 

kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

A Jika angka signifikansi (sig) > 0,05. Maka data berdistribusi normal.  

B Jika angka signifikansi (sig) < 0,05. Maka data berdistribusi tidak normal. Berikut adalah 

penyajian data normalitas dari program SPSS: 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : output IBM SPSS Statistict 21 yang diolah, 2024 

Dapat di lihat dari tabel di atas, pada hasil uji nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 0,741 menunjukkan > 

0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa data hasil uji normalitas berdistribusi normal, sehingga 

angket Literasi Zakat Profesi terhadap kepatuhan membayar Zakat Profesi sama-sama berasal 

dari sampel yang berdistribusi normal. 

 

Analisi Data dan Interprestasi Data 

 Berdasarkan hasil analisi korelasi antara Literasi zakat profesi dengan kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi di peroleh nilai r sebesar 0,930 dengan p = 0,000 < 0,05 menunjukan ada 

hubungan yang positif signifikan antara Literasi zakat profesi dengan kepatuhan dalam membayar zakat 

profesi artinya semakin tinggi literasi zakat profesi maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi, sebaliknya semakin rendah literasi zakat profesi semakin rendah juga dalam 
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kepatuhan dalam membayar zakat profesi. Hubungan Literasi Zakat profesi dengan kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi di Kelurahan Balekambang Jakarta Timur meiliki nilai yang sangat tinggi. 

 

 

DISCUSSION 

 

Berdasarkan hasil analisi korelasi antara Literasi zakat profesi dengan kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi di peroleh nilai r sebesar 0,930 dengan p = 0,000 < 0,05 menunjukan ada 

hubungan yang positif signifikan antara Literasi zakat profesi dengan kepatuhan dalam membayar zakat 

profesi artinya semakin tinggi literasi zakat profesi maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi, sebaliknya semakin rendah literasi zakat profesi semakin rendah juga dalam 

kepatuhan dalam membayar zakat profesi. Hubungan Literasi Zakat profesi dengan kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi di Kelurahan Balekambang Jakarta Timur meiliki nilai yang sangat tinggi. 

Peran  religiusitas  menjadi  salah  satu  faktor  yang  dapat  mendukung  minat  mahasiswa  dalam 

mengambil  keputusan  salah  satunya  menabung  di  lembaga  keuangan  syariah.  Hal  tersebut  

didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Fauzi dan Muniroh, L., Suryana, D., & Budiarto, E. 

(2018). yang menjelaskan bahwasanya Religiusitas mahasiswa merupakan salah satu yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa menjadi nasabah. Mahasiswa dapat menjadi nasabah Bank 

Syariah, itu berarti tindakan yang sesuai dengan ajaran Islam dan juga menguntungkan. Endaryono, B. 

T., Prasetyo, A., & Kurniawan, L. A. (2023 

Dalam  upaya  mengoptimalkan  pengumpulan  zakat  di  kabupaten  rokan  hulu  diantaranya  

UU Nomor  23  tahun  2011  tentang  pengelolaan  zakat  direspon  positif  dengan  terbit  peraturan  

bupati  No.  002 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dalam wilayah badan amil zakat kabupaten rokan 

hulu. Kemudian pada tahun 2012, terbit perda No. 7 tahun 2012 tentang pengelolaan zakat dalam 

wilayah kabupaten rokan hulu. Seterusnya  pada  tahun  2013  terbit  surat  edaran  bupati  Nomor  

351.12/UM-BAZ/249  tentang:  cara pengumpulan/penyetoran zakat dan infak/shadaqah. Kemudian 

MOU antara BAZ kabupaten dengan seluruh kepala SKPD. Serta surat edaran bersama antara BAZ 

dengan MUI dan kementerian agama kabupaten rokan hulu,  koordinasi  antara  UPZ  dengan  BAZNAS  

kabupaten,  sosialisasi  kepada  masyarakat  dan  perusahaan untuk membayar zakat melalui BAZNAS. 

Ali, Z. M., & Avivy, A. L. F. (2024). 

Zakat dianggap sebagai salah satu aspek terpenting dari system ekonomi syariah dan juga 

mekanisme penting bagi pembangunan negara dengan berkontribusi pada aspek jaminan sosial dan 

kemandirian ekonomi umat. Selain itu zakat juga sumber keuangan negara yang penyalurannya dapat 

membantu mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. Dengan penyaluran zakat yang baik dan tepat 

sasaran dapat membantu mustahik zakat untuk meningkatkan daya beli kebutuhan harian mustahik. 

Masfufah, Z. (2021). 

ProfesiZakat  profesi  adalah  zakat  yang  diambil  dari  penghasilan  yang diperoleh dari 

pekerjaan khusus seperti guru, dokter, pegawai negeri sipil  (PNS),  dan  lain-lain,  atau  dari  pendapatan  

lain  yang  telah mencapai  batas  minimum  (nisab).  Berbeda  dengan  sumber pendapatan  dari  sektor  

pertanian,  peternakan,  dan  perdagangan, pendapatan  yang  diperoleh  dari  tenaga  kerja  tidak  dikenal  

oleh generasi  sebelumnya Setiap  pendapatanyang didapatkan  dari  hasil pekerjaan harus dikenakan  

zakat  ketika  telah mencapai  nisabnya.  Zakat  profesi  juga  mencerminkan  prinsip keadilan, yang 

merupakan salah satu ciri utama ajaran Islam, yaitu kewajiban membayar zakat atas seluruh pendapatan. 

Anisa, Y., & Mukhsin, M. (2024). 

Akuntabilitas  dan  transparansi  merupakan  dua  dari  lima  prinsip  dasar  yang  memiliki 

pengaruh cukup besar dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap Lembaga pengelola zakat,   

baik   dalam   hal   publikasi  maupun   pengelolaannya.   akuntabilitas   dan   transparansi merupakan  

faktor  mempengaruhi  keinginan  seseorang  membayar  zakat  sehingga  terciptanya kepercayaan  

muzakki  terhadap  lembaga  pengelola  zakat.  Akuntabilitas  berkaitan  dengan pertanggungjawaban 

lembaga pengelola zakat dalam bentuk pelaporan segala kegiatan terutama mengenai  aliran  dana  zakat  

dan  laporan  keuangan  lembaga  pengelola  zakat,  apabila  semakin bagus  akuntabilitas  dalam  

organisasi  pengelola  zakat  maka  semakin  tinggi  pula  kepercayaan muzakki.  Sedangkan  transparansi  

berkaitan  dengan  cara  mempublikasikan semua  laporan meliputi  laporan  kegiatan,  program,  hingga  

keuangan  serta  mendistribusikannya  kepada  para muzakki. Semakin transparan lembaga amil zakat, 

maka muzakki akan semakin percaya untuk menyalurkan dana zakatnya melalui lembaga amil zakat. 

Endaryono, B. T., Meidriansyah, R., & Novita, E. (2024).   
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CONCLUSION 

 

Dari penelitian diatas maka di dapat hubungan antara Literasi zakat profesi dengan Kepatuhan 

dalam membayar zakat profesi studi kasus di kelurahan balekambambang. Sebelum dilakukan analisis 

statistik dengan korelasi product moment terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal untuk mengetahui apakah variabel bebas 

memiliki hubungan yang normalitas dengan variabel tergantung. Hasil uji normalitas diperoleh nilai sig. 

= 0,741 > 0,05. Karena nilai signifikansi dari uji normalitas lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisi korelasi antara Literasi zakat profesi dengan kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi di peroleh nilai r sebesar 0,930 dengan p = 0,000 < 0,05 menunjukan ada 

hubungan yang positif signifikan antara Literasi zakat profesi dengan kepatuhan dalam membayar zakat 

profesi artinya semakin tinggi literasi zakat profesi maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi, sebaliknya semakin rendah literasi zakat profesi semakin rendah juga dalam 

kepatuhan dalam membayar zakat profesi. Hubungan Literasi Zakat profesi dengan kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi di Kelurahan Balekambang Jakarta Timur meiliki nilai yang sangat tinggi. 

Literasi zakat profesi memiliki hubungan positif sangat kuat terhadap kepatuhan dalam 

membayar zakat profesi. Hal ini membuktikan bahwa Pengetahuan umum tentang zakat, Pengetahuan 

kewajiban membayar zakat, Pengetahuan terkait dengan golongan yang dapat menerima zakat, 

Pengetahuan perhitungan zakat,Pengetahuan tentang objek zakat dapat mendorong masyarakat untuk 

melakukan kepatuhan dalam membayar zakat profesi di Kelurahan Balekambang. Hubungan literasi 

zakat profesi terhadap kepatuhan dalalm membayar zakat profesi dalam penelitian ini sebesar 0,930 

(93%) yang memiliki arti sangat kuat 
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